
Menimbang : a.

Mengingat : 1.

BUPATI TAIfAII I,AUT
PROVII|SI KALIUAITTAI| SELATAJ{

PERATI'RAT AI'PATI TAJIAII LITUT
ItoroR ro3 TArrur 2015

TEf,TA.TG

$IAI{DAR OPF;RASIOTAL PROSEDUR
PErY.ttSltI{Ar RETCAXA KrER.rA TAIInIfAIt (RI(TI

DEXGAX RATIIAT TT'EAX YAITG f,A,EA HA

BT'PATI TAI|AII I,AUT,

bahwa dalam rangka meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan,
dipaadang perlu menetapkan Standar Operasional
Prosedur;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati
Tanah l-aut tentang Standar Operasional Frosedur
Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin, dan Daerah Tingkat II Tabalong
(kmbaran Negara Republik lndonesia Tahun 1965 Nomor
51, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 27561, dengan mengubah Undang-Undang Nomor
27 Tahun 1959 Tentang Penetapan Undang-Undang
Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat II di Kdimantan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 9);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 t€ntang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan

l.embaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2OO3 tentang Keuangan

Negara (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun

b.



7

Ag"r setiap o*rng mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Perahran Bupati ini dengan penempatannya
dalqm Berita Daerah Kabupaten Tanah [.aut.

Ditetapkan di Pelaihari
pada tanggd ,b C*oW( 2o l{

Diundangkan di Pelaihan
pada tanggal
SETNECARIS DAENAII

LlluT,

BERITA DAERAH KABUPATEN TANAH I.AUT TAHUN 2OI5 NOMOR 5IO
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